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MOTTO

“Janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai

kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari” — Matius 6:34
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INTISARI

Penyakit merupakan gangguan pada tubuh yang dapat disebabkan oleh
berbagai hal, penyakit juga memiliki sebuah atau beberapa gejala. Sebuah
penyakit dapat didiagnosis oleh dokter berdasarkan gejala yang muncul pada
pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem pakar yang dapat
melakukan diagnosis penyakit telinga hidung dan tenggorokan menggunakan
probabilitas bayes. Pada penelitian ini basis pengetahuan sistem berupa gejala,
penyakit, dan nilai bayes yang berhubungan dengan penyakit telinga hidung dan
tenggorokan (THT) dan mesin inferensi yang digunakan adalah probabilitas
bayes. Probabilitas bayes digunakan untuk menghitung dan menampilkan
probabilitas suatu penyakit berdasarkan gejala yang sudah dipilih oleh pengguna

ketika proses konsultasi.

Kata kunci : sistem pakar, telinga hidung dan tenggorokan, probabilitas bayes
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INTISARI

Penyakit merupakan gangguan pada tubuh yang dapat disebabkan oleh
berbagai hal, penyakit juga memiliki sebuah atau beberapa gejala. Sebuah
penyakit dapat didiagnosis oleh dokter berdasarkan gejala yang muncul pada
pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem pakar yang dapat
melakukan diagnosis penyakit telinga hidung dan tenggorokan menggunakan
probabilitas bayes. Pada penelitian ini basis pengetahuan sistem berupa gejala,
penyakit, dan nilai bayes yang berhubungan dengan penyakit telinga hidung dan
tenggorokan (THT) dan mesin inferensi yang digunakan adalah probabilitas
bayes. Probabilitas bayes digunakan untuk menghitung dan menampilkan
probabilitas suatu penyakit berdasarkan gejala yang sudah dipilih oleh pengguna

ketika proses konsultasi.

Kata kunci : sistem pakar, telinga hidung dan tenggorokan, probabilitas bayes



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit merupakan gangguan pada kesehatan tubuh manusia hampir
semua orang pasti pernah mengalami suatu penyakit. Semua orang tahu dan sadar,
jika tubuh terasa kurang enak untuk beraktivitas maka ada sesuatu yang salah
pada tubuh, dan itu merupakan sebuah gejala suatu penyakit. Beberapa orang
tidak tahu apa penyakit yang menyerang dan juga tidak mengetahui cara
mengobatinya. Dari kasus tersebut diperlukan seorang ahli yang tepat pada bidang

kesehatan agar dapat menangani penyakit tersebut dengan akurat dan efektif.

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat telah
memunculkan berbagai riset dan eksperimen untuk menunjang kesehatan
manusia. Berbagai sistem informasi dan perangkat lunak mulai diciptakan dan
dikembangkan untuk membantu menunjang kesehatan manusia, kemudian
munculah berbagai sistem pakar (expert system) di dunia kesehatan. Sistem Pakar
adalah sistem yang menduplikasi kemampuan dari pakar atau ahli. Tujuan sistem
pakar ini adalah untuk meniru semua aspek kemampuan pengambilan keputusan
seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan secara maksimal pengetahuan seorang

pakar untuk memecahkan suatu permasalahan.

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk membuat suatu sistem pakar
yang digunakan untuk mendiagnosis penyakit THT dengan menggunakan metode
probabilitas bayes. Metode ini berguna untuk mengatasi ketidakpastian, jadi
dengan metode probabilitas bayes sistem dapat memberikan hasil kesimpulan
walaupun fakta yang dimasukkan pengguna tidak lengkap. Sistem pakar yang

akan dibangun ini diharapkan mempunyai hasil analisis yang akurat.
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1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah untuk tugas ahkir ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana Probabilitas Bayes mengatasi ketidakpastian dalam
pelacakan untuk mendiagnosis penyakit THT?

b. Bagaimana tingkat akurasi sistem dalam mendiganosa penyakit THT?

1.3 Batasan Masalah

Guna menghindari meluasnya pokok bahasan, maka dalam penelitian ini

penulis membatasi permasalahan yang ada yaitu :

a. Pakar yang dipercaya sebagai sumber pengetahuan adalah
DR.Dr.R.M.Tedjo Oedono,Sp.THT-KL.K.All yang merupakan dokter di
RS Bethesda Yogyakarta.

b. Penyakit THT yang diteliti ada 24 macam penyakit.

c. Gejala yang terdapat pada basis pengetahuan sistem diasumsikan adalah
gejala yang berkaitan dengan penyakit THT saja.

d. Metode yang digunakan untuk inferensi yaitu probabilitas bayes.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem pakar diagnosis
penyakit THT dengan penerapan probabilitas bayes untuk penanganan

ketidakpastian.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan penulis adalah sebagai berikut:

a. Akuisisi Pengetahuan
Akuisisi pengetahuan adalah proses pengambilan pengetahuan dan
pengumpulan pengetahuan yang berasal dari beberapa sumber. Dalam

15



penelitian ini  penulis melakukan pengambilan dan pengumpulan
pengetahuan dengan menggunakan metode wawancara dengan pakar di
bidang THT yaitu DR.Dr.R.M.Tedjo Oedono,Sp.THT-KL.K.All yang
merupakan dokter spesialis THT di RS Bethesda Yogyakarta. Proses ini
dilakukan untuk memperoleh pengetahuan mengenai hal-hal yang akan
digunakan untuk membangun sistem. Selain metode wawancara, penulis
juga menggunakan metode studi literatur dengan cara mempelajari
berbagai pustaka yang berhubungan dengan sistem pakar, ilmu tentang

THT, metode probabilitas bayes, serta jenis-jenis penyakit THT.

. Representasi Pengetahuan

Penulis melakukan representasi pengetahuan yaitu proses
pengubahan pengetahuan yang sudah didapatkan dari beberapa sumber
dalam bahasa alamiah diubah menjadi bahasa komputer sehingga
menghasilkan suatu basis pengetahuan. Basis pengetahuan ini berisi semua
pengetahuan yang didapat dari beberapa sumber, terutama dari pakar.
Model representasi yang akan digunakan penulis adalah model kaidah
produksi (Production Rule).

Perancangan Sistem

Penulis akan melakukan perancangan sistem yaitu merancang
antarmuka pengguna yang akan digunakan sebagai perantara komunikasi
antar pengguna dengan sistem. Selain itu penulis juga akan merancang
pembobotan dalam setiap gejala penyakit dan merancang algoritma pada

mesin inferensi.

. Pengkodean

Penulis melakukan pengkodean untuk membangun sebuah sistem
sesuai dengan perancangan sistem yang sebelumnya telah dibuat. Dalam
tahap ini juga dilakukan pemilihan tool yang akan digunakan oleh penulis

untuk membangun sistem. Selain itu di tahap ini dilakukan implementasi
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probabilitas bayes pada sistem yang akan dibangun untuk mengatasi
ketidakpastian data.

Uji Coba Sistem

Sistem yang sudah selesai dibuat, di uji cobakan kepada pengguna
terpilih. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian tingkat akurasi sistem
serta pengujian ketepatan hasil diagnosis penyakit berdasarkan gejala yang
sudah diberikan bobot menggunakan probabilitas bayes dengan cara
melakukan perhitungan yang didapatkan dari probabilitas gejala dan
probabilitas penyakit sehingga dihasilkan sebuah probabilitas suatu

penyakit.

Evaluasi Sistem

Setelah sistem di uji coba oleh pengguna, penulis melakukan
evaluasi tentang tingkat akurasi sistem serta ketepatan hasil diagnosis
penyakit berdasarkan gejala yang sudah diberikan bobot menggunakan
probabilitas bayes. Cara untuk menguji tingkat akurasi sistem vyaitu
dengan mencocokan hasil diagnosis sistem dengan hasil diagnosis pakar.

1.6 Sistematika Penulisan Penelitian

Sistematika penulisan yang dilakukan oleh penulis dalam proses

penelitiannya dikelompokkan menjadi beberapa bab, yaitu :

BAB 1 yaitu Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. BAB 2 yaitu Tinjauan

Pustaka yang berisi tinjauan pustaka mengenai penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, serta landasan teori

mengenai metode yang digunakan didalam penelitian. BAB 3 yaitu Perancangan
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Sistem yang berisi tentang rancangan pembuatan sistem pakar yang meliputi
bahan dan materi dalam penelitian. Perancangan juga meliputi desain antarmuka
untuk sistem pakar yang akan dibuat. BAB 4 yaitu Implementasi dan Analisis
Sistem yang berisi hasil implementasi dan analisis sistem, Hasil implementasi
sistem disajikan dalam tampilan gambar dari tiap potongan program saat
penggunaan beserta penjelasannya. Analisis atau pembahasan berisi penjelasan
terhadap hasil penelitian lalu dihubungankan dengan teori-teori yang sudah
dijelaskan pada tinjauan pustaka. BAB 5 yaitu Kesimpulan dan Saran yang berisi
penjelasan singkat yang diuraikan dari hasil analisis atau pembahasan dalam
penelitian. Saran meliputi langkah atau metode lain untuk pengembangan sistem

yang belum dilakukan pada penelitian ini.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem, dapat disimpulkan
bahwa: a) nilai probabilitas gejala dan penyakit yang didapatkan dari pakar
merupakan bagian yang paling penting bagi basis pengetahuan sistem untuk dapat
melakukan perhitungan probabilitas bayes; b) Tingkat akurasi sistem masih
kurang yaitu 56% hal ini disebabkan oleh belum lengkapnya basis pengetahuan
pada sistem; c) Secara keseluruhan probabilitas bayes dapat diimplementasikan

pada sistem.
5.2 Saran

Untuk mengatasi kekurangan dan pengembangan sistem di masa yang

akan datang, diperlukan beberapa perubahan sebagai berikut :

1. Diperlukan update pada basis pengetahuan sistem sehingga basis
pengetahuan semakin lengkap dan mencakup semua penyakit THT.

2. Untuk pengembangan sistem di masa yang akan datang jika kembali
akan menggunakan inferensi probabilitas bayes bila memungkinkan
agar dilakukan perhitungan nilai probabilitas secara otomatis
berdasarkan kasus yang didapatkan dari pakar sehingga nilai
probabilitas didapatkan berdasarkan kasus yang dihitung secara
otomatis dan diterapkan pada sistem.

3. Sistem yang sudah dibangun belum dilengkapi fitur untuk menambah
relasi antara gejala dan penyakit, untuk pengembangan sistem di masa
yang akan datang diharapkan untuk menambah fitur input relasi gejala
dan penyakit.
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